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ABSTRAK

Buku ajar bermuatan kearifan lokal Kabupaten Belu, Provinsi NTT, dirasa efektif digunakan dalam pembelajaran
teks deskripsi di SMP. Hal tersebut disebabkan materi yang disajikan pada buku tersebut relevan dan dekat dengan
lingkungan siswa serta bertujuan untuk melestarikan kearifan lokal yang ada di wilayah perbatasan NKRI-Timor
Leste. Ditambah lagi buku tersebut disusun dengan pendekatan CLIL (content language integrated learning) dan
pedagogi genre guna menambah pengalaman belajar yang bermakna dan terarah bagi siswa. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh buku ajar bermuatan kearifan lokal Belu untuk pembelajaran teks deskripsi pada
siswa kelas 7 SMP. Metode yang dipilih dalam penelitian ini yakni metode eksperimen semu dengan jenis
rancangan berupa pretest-postest kelompok tunggal. Subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas VIl SMP IL
Kapten Fatuba’a yang berjumlah 24 Siswa. Adapun data penelitian ini berupa hasil kemampuan siswa yakni: 1)
mengidentifikasi informasi teks deskripsi; 2) menyimpulkan teks deskripsi; 3) menelaah struktur dan ciri
kebahasaan teks deskripsi; dan 4) menyusun teks deskripsi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat
peningkatan dari nilai posttest terhadap nilai rerata pretest berdasarkan keempat kompetensi dasar (KD) yang
diajarkan. Peningkatan tersebut diperoleh setelah adanya perlakuan dari penggunakan buku ajar bermuatan
kearifan lokal Belu.

Kata kunci: teks deskripsi, buku ajar, kearifan lokal, Kabupaten Belu.

PENDAHULUAN

Buku ajar dipandang sebagai alat pembelajaran praktis karena memungkinkan siswa
terlibat dalam pembelajaran mandiri. Pada hakikatnya, buku tersebut dirancang berdasarkan
kebutuhan belajar siswa, disusun dalam satuan atau kegiatan yang spesifik dan sistematis
yang selaras dengan kurikulum (Subadiyono, dkk., 2017). Kepraktisan-nya juga tedapat pada
cara penyampaian materi yang disesuaikan dengan konteks kegiatan pembelajaran di kelas.
Di dalam kelas, guru dapat langsung mengajarkan isi yang telah disusun dalam buku ajar atau
memodifikasinya sesuai Rencana Pembelajaran (RPP). Selain itu, buku ajar seringkali
memuat berbagai latihan untuk setiap kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa, yang
sangat membantu mereka memahami materi yang diwajibkan kurikulum, baik dalam suasana
kelas terstruktur maupun mandiri di rumah.
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Pemanfaatan buku ajar menjadi sebuah tantangan tersendiri jika materi yang
disampaikan di dalamnya belum dekat atau relevan dengan kehidupan sekitar siswa. Hal
tersebut akan mengakibatkan siswa sulit memahami materi yang disajikan. Perlu adanya
pengintegrasian antara materi yang disajikan dalam buku ajar dengan kehidupan sosial
budaya siswa. Hal tersebut penting, karena selain mudah dipahami, materi yang disajikan
juga dapat menyampaikan nilai-nilai budaya sosial yang bersifat positif kepada siswa. Siswa
akan juga lebih peka terhadap sosial budaya mereka sehingga tidak menimbulkan sikap
apatis yang berujung pada lunturnya nilai-nilai budaya sosial.

Buku ajar teks deskripsi berbasis kearifan lokal Belu dirancang untuk menunjang buku
teks bahasa Indonesia kelas VIl terbitan Kemendikbud (Kharisma & Imaniah, 2020). Sebagai
buku pelengkap, tentu buku ini memiliki ciri khas dalam mengajarkan teks deskripsi. Kekhasan
pertama yakn ibuku ajar ini dirancang menggunakan pendekatan kontekstual yakni
menyajikan teks bacaan dengan topik yang dekat dengan lingkungan siswa. Teks deskripsi
yang disajikan dalam buku ini membahas tentang kearifan lokal Belu. Hal tersebut bertujuan
agar siswa lebih mudah paham terhadap informasi dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Tujuan lainnya yakni agar minat belajar siswa meningkat karena topik pada teks
yang disajikan begitu dekat dengan siswa.

Pemanfaatan kearifan lokal yang dijadikan topik dalam sebuah teks juga berlandaskan
pada pendekatan CLIL (content language integrated learning) yang terdiri dari 4C sebagai
penerapannya, yaitu content, communication, cognition, culture (community/citizenship).
Content berhubungan dengan topik teks, dalam hal ini membahas berbagai jenis kearifan
lokal yang ada di Kabupaten Belu. Communication berhubungan dengan penggunaan jenis
bahasa, seperti membandingkan, menjelaskan, mendeskripsikan, dll). Cognition
berhubungan dengan kognisi yang diajarkan dalam pembelajaran teks (misalnya
mengidentifikasi, menjelaskan, menyusun, dll). Culture berkaitan dengan muatan lokal yang
diintegrasikan dalam pembelajaran.

Ciri khas buku ini adalah pengembangannya secara induktif, dengan menggunakan
serangkaian kegiatan terbimbing yang disajikan sebagai latihan awal, latihan utama, dan
latihan lanjutan. Melalui aktivitas terbimbing ini, siswa diberikan kesempatan untuk terlibat
dalam latihan bermakna dengan mengalaminya, sehingga memungkinkan mereka
menemukan pengetahuan secara mandiri. Siswa didorong untuk berlatih membaca dan
memproduksi teks deskriptif, bukan hanya mempelajari teori di baliknya. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengurangi penekanan berlebihan pada teori bahasa, yang seringkali
mengakibatkan siswa kurang mahir dalam keterampilan bahasa praktis. Menurut Priyatni &
Wahono (2012), penguasaan teori bahasa tidak serta merta diterjemahkan ke dalam
penguasaan keterampilan berbahasa terkait. Mereka menekankan bahwa keterampilan
berbahasa harus dipraktikkan, dicontohkan, dan diterapkan secara langsung.

Kegiatan latihan terbimbing dalam buku ajar teks deskripsi berbasis kearifan lokal Belu
juga merupakan bentuk dari pendekatan pedagogi genre. Kharisma & Talan (2023)
menjelaskan bahwa proses utama belajar mengajari pedagogi genre dikenal sebagai siklus
belajar mengajar yang terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) penyiapan konteks dan membangun
pembelajaran; (2) pemodelan dan dekonstruksi; (3) konstruksi terbimbing; dan (4) konstruksi
mandiri. Dalam penyiapan konteks dan membangun pembelajaran, siswa dipahamkan
kepada pembahasan atau kegiatan yang membantu siswa memaknai konteks situasional dan
kultural tipe teks yang sedang dipelajari. Tahapan ini tersaji dalam buku ini melalui ilustrasi
atau apersepsi di awal bab dan juga dalam bentuk latihan awal. Pada tahap pemodelan dan
dekontruksi teks, buku ini menyajikan model teks deskripsi yang mendeskripsikan berbagai
macam kearifan lokal yang ada di Kabupaten Belu. Dari teks tersebut, siswa fokus pada
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menganalisis isi, struktur, dan fitur bahasa yang ada di dalamnya. Tahapan konstruksi
terbimbing berisi kegiatan guru dan siswa dalam membangun kompetensi teks secara
bersama. Tahapan ini tergambar dalam setiap latihan inti yang ada di setiap bab pada buku
ini. Adapun untuk tahapan kontruksi mandiri dalam buku ini terdapat pada latihan lanjutan
yang menuntut siswa untuk mengerjakan secara mandiri setiap latihan yang ada tergantung
kompetensi dasar yang dipelajari.

Selain Mengajarkan teka deskripsi, buku ini juga menjadi sarana untuk siswa dalam
menjaga dan memperkenalkan kearifan lokal mereka. Hal tersebut terlihat melalui latihan
menulis teks deskripsi pada unit D. Pada unit tersebut, siswa berlatih mendeskripsikan tempat
wisata, rumah adat, kesenian daerah, benda pusaka, atau makanan tradisional yang mereka
miliki. Hasil dari tulisan tersebut nantinya dipublikasikan di media sosial.

Pemaparan argumen di atas menjadi alasan untuk mengetahui pengaruh buku ajar
bermuatan kearifan lokal Belu untuk pembelajaran teks deskripsi pada siswa kelas 7 SMP.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode eksperimen semu (quasi
experiment) dengan jenis rancangan berupa pretest-postest kelompok tunggal (tanpa kelas
kontrol). metode bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan. Adapun kegiatannya terbagi menjadi tiga langkah, yaitu, (1) melaksanakan pretest,
(2) melaksanakan perlakuan, dan (3) melaksanakan posttest.

Sumber data dalam penelitian ini yakni siswa kelas VIl SMP SMP IL Kapten Fatuba’a
yang berjumlah 24 Siswa. Adapun data penelitian ini berupa hasil kemampuan siswa yakni:
1) mengidentifikasi informasi teks deskripsi; 2) menyimpulkan teks deskripsi; 3) menelaah
struktur dan ciri kebahasaan teks deskripsi; dan 4) menyusun teks deskripsi.

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Tes
dilakukan dengan cara memberikan soal pada tahap pretest dan posttest. Adapun bentuk tes
yang diberikan berupa esai yang disesuaikan dengan keempat kompetensi dasar untuk
pembelajaran teks deskripsi kelas 7 SMP.

Tahapan analisis analisis data pada penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji deskriptif,
uji Wilcoxon, dan uji N-Gain. Analisis uji normalitas, deskriptif, dan uji Wilcoxon dilakukan
dengan aplikasi SPSS 27. Uji normalitas dilakukan untuk melihat data berdistribusi normal
atau tidak. Dalam Penelitian ini digunakan metode uji normalitas Sapiro Wilk (untuk data yang
kurang dari 100). Dalam uji normalitas, dasar pengambilan keputusan, yaitu Jika nilai Sig. >
0.05 maka nilai residual terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai Sig. < 0.05 maka nilai
residual tidak terdistribusi normal. Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian
secara deskriptif dan uji Wilcoxon untuk melihat seberapa signifikan pengaruh sebelum dan
sesudah buku ajar diimplementasikan dalam pembelajaran. Dasar pengujian hipotesis yang
digunakan untuk uji Wilcoxon ialah hipotesis statistic.

HO = tidak ada perbedaan nilai sebelum dan setelah pengimplementasian buku ajar

H1 = ada perbedaan nilai sebelum dan setelah pengimplementasian buku ajar

Kriteria pengujian HO, yakni tolak HO jika nilai Sig. < a 0,05.

Setelah dinyatakan hasil pengujian memiliki pengaruh signifikan, selanjutnya dilakukan
uji N-Gain. Uji N-Gain dilakukan untuk melihat besar pengaruh atau sumbangan efekiif
(efektivitas) suatu intervensi. Hasil uji N-Gain bersifat deskriptif. Dengan kata lain, data hasil
analisis dari N-Gain digunakan untuk melihat efektivitas dari buku ajar yang telah
diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran teks deskripsi. Pengujian dilakukan pada
setiap sub bab materi pembelajaran yang ada dalam buku ajar. Berikut ini adalah rumus untuk
mencari N-Gain:
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N-Gaini = Skor Postes — Skor pretes

Skor Ideal - Skor pretest
Lebih lanjut, berikut ialah pedoman interpretasi N-Gain score (Meltzer, 2002):

>0,7 Tinggi | 71 - 100 tinggi
0,3-0,7 Sedang | 31-70 sedang
<0,3 Rendah 1-30 rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku ajar yang digunakan sebagai perlakuan (treatment) dalam penelitian ini berupa
buku teks deskripsi bermuatan kearifan lokal Kabupaten Belu untuk siswa SMP kelas VII.
Buku ajar ini bertujuan melatih siswa dalam memahami hingga memproduksi teks deskripsi.
Selain itu, buku ini juga menyajikan kegiatan pembelajaran secara induktif agar siswa mampu
mengkonstruksikan pengetahuannya secara mandiri melalui latihan terbimbing.

Teks deskripsi yang tersaji dalam buku ini membahas tentang kearifan lokal di
Kabupaten Belu yang letaknya berbatasan langsung dengan Republik Demokrasi Timor Leste
(RDTL). Terdapat lima kearifan lokal yang dideskripsikan yakni 1) Padang Fulan Fehan, 2)
rumah adat suku Bunak, 3) Benteng 7 Lapis di Bukit Makes, 4) Air Terjun Mauhalek, dan 5)
Pantai Pasir Putih Atapupu.

Pada buku ini terdapat 4 unit yang mewakili empat kompetensi dasar yang berbeda. Unit
A menyajikan KD 3.1 Mengidentifikasi informasi pada teks deskripsi. Unit B menyajikan KD
4.1 Menyimpulkan isi teks deskripsi. Adapun Unit C berisi KD 3.2 Mengidentifikasi struktur
dan ciri kebahasaan teks deskripsi. Unit D membahas KD 4.2 Menyusun teks deskripsi.

Tahapan Pretest-Postest

Sebelum pretest dilakukan, 24 siswa kelas VII SMP IL Kapten Fatubaa mendapatkan
materi pembelajaran teks deskripsi menggunakan buku teks Bahasa Indonesia yang
diterbitkan oleh Kemendibud tahun 2017. Melalui buku tersebut, siswa berlatih: 1)
menentukan ciri isi dan tujuan teks deskripsi; 2) menentukanisi teks deskripsi; 3) menelaah
struktur dan bahasa teks deskripsi; dan 4) menyajikan lisan dan menulis teks deskripsi.
Selanjutnya, 24 siswa tersebut diminta mengerjakan soal pretest untuk mengetahui
kemampuan mereka dalam pembelajaran teks deskripsi.

Setelah tahap pretest dilakukan, selanjutnya beralih ke tahap perlakuan (treatment)
dengan cara mengajarkan teks deskripsi menggunakan buku teks deskripsi berbasis kearifan
lokal Kabupaten Belu. Melalui buku tesebut, siswa berlatih: 1) mengidentifikasi informasi
teks deskripsi; 2) menyimpulkan teks deskripsi; 3) menelaah struktur dan ciri kebahasaan
teks deskripsi; dan 4) menyusun teks deskripsi. Selanjutnya, para siswa mengerjakan soal
posttest untuk mengetahui hasil kemampuan mereka.

Data Pretest-Postest

Setelah tahap pretest, perlakuan, dan postest dilakukan, diperoleh data hasil
kemampuan siswa dalam pembelajaran teks deskripsi. Data nilai dan analisisnya
dikelompokkan berdasarkan kompetensi dasar pembelajaran teks deskripsi.

Uji Statistik Nilai Pretest-Posttest Kompetensi Dasar 3.1
Berikut merupakan nilai pretest-posttest untuk pembelajaran teks deskripsi berdasarkan
Kompetensi Dasar 3.1 Mengidentifikasi informasi dalam teks deskripsi tentang objek
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(sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah) yang
didengar dan dibaca.
Tabel 1. Nilai pretest-posttest KD 3.1

Kode Siswa Nilai Pretest | Nilai Posttest| Kode Siswa | Nilai Pretest | Nilai Posttest
1 60 80 13 40 80
2 80 85 14 75 80
3 90 92 15 85 80
4 85 88 16 70 100
5 85 80 17 65 84
6 95 92 18 85 85
7 75 80 19 85 85
8 75 88 20 85 83
9 70 85 21 55 68
10 60 88 22 95 79
11 95 96 23 70 85
12 75 88 24 65 85

Data di atas kemudian diuji normalitas menggunakan One-Sample Shapiro-Wilk. Dari uji
tersebut diketahui bahwa data nilai pretest dan postest untuk KD 3.1 terdistribusi normal. Hal
tersebut tampak dari nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) yang lebih dari 0,05. Berikut ini

adalah hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest untuk Kompetensi Dasar 3.1.
Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
FPretes 63 24 097 844 24 .202
Postes 156 24 133 834 24 18

a. Lilliefors Significance Correction
Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji deskripsi dan uji signifikansi untuk
mengetahui perbedaan antara nilai prestest dan posttest setelah menggunakan buku ajar teks
deskripsi berbasis kearifan lokal Belu untuk KD 3.1. Berikut merupakan tabel hasil uji deskripsi

dan uiji signifikasi pada KD 3.1.
Descriptive Statistics

] Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Fretes 24 55 40 95 7583 13.805
Fostes 24 32 68 100 8483 6.458
Walid M ({listwise) 24
Ranks Test Statistics”
Sum of Postes -
1 Mean Rank Ranks Pretes
Postes - Pretes  Megative Ranks 5 7.80 38.00 z -2.846"
Positive Ranks 17° 1259 214.00 Asymp. Sig. (2-tailed) 004
Ties 35 a. Wilcoxon Signed Ranks Test
Tatal 24 b. Based on negative ranks.

a. Postes < Pretes
b. Postes = Pretes

t. Postes = Prefes
Berdasarkan tabel uji deskripsi di atas dapat diketahui bahwa terdapat 5 siswa yang
memiliki nilai posttest lebih kecil daripada nilai pretest. Selain itu, 17 siswa memiliki nilai
posttest lebih besar daripada nilai pretest. 2 siswa sisanya memiliki nilai yang sama antara
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pretest dan postest. Pada tabel di atas juga tampak jumlah nilai rata-rata pretest sebesar
75,83 dengan standar devisiasi 13,8, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 84,83 dengan
standar devisiasi sebesar 6,458. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest
lebih kecil daripada nilai rata-rata posttest. Berdasarkan uji signifikansi juga menunjukkan
bahwa nilai sig. (2-tailed) yakni 0,004 yang berarti nilai P < a 0,05. Artinya, terdapat
peningkatan dari nilai pretest ke nilai posttest unutk kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
informasi teks deskripsi.

Tahap selanjutnya, yakni uji N-Gain untuk mengetahui tingkat efektifitas buku ajar teks
deskripsi berbasis kearifan lokal Belu untuk kompotensi dasar 3.1. Adapun dari hasil hitung
uji N-Gain diketahui bahwa nilai rerata N-Gain score berjumlah 0,12 atau < 0,3 dan nilai
presentase N-Gain score berjumlah 12,33. Berdasarkan pedoman Meltzer (2002), nilai
tersebut menunjukkan bahwa tingkat efektifitas buku ajar untuk kompetensi dasar 3.1 berada
pada kategori rendah. Hanya ada 5 siswa yang nilainya meningkat dari awalnya memperoleh
nilai pretest di bawah KKM kemudian nilai postestnya melebihi KKM. Secara keseluruhan,
terdapat 18 siswa yang memperoleh nilai pretest di atas KKM. Namun saat posttest,
jumlahnya meningkat menjadi 23 siswa. Dengan hasil tersebut, itu berarti buku ajar teks
deskripsi berbasis kearifan lokal untuk KD 3.1 dinyatakan cukup layak digunakan dalam
pembelajaran mengidentifikasi teks deskripsi.

Uji Statistik Nilai Pretest-Posttest Kompetensi Dasar 4.1
Berikut merupakan nilai pretest-posttest untuk pembelajaran teks deskripsi berdasarkan
Kompetensi Dasar 4.1 Menjelaskan isi teks deskripsi objek (tempat wisata, tempat
bersejarah, pentas senidaerah, kaintradisional, dll) yang didengar dan dibaca secara lisan,
tulis, dan visual.
Tabel 2. Nilai pretest-posttest KD 4.1

Kode Siswa | Nilai Pretest | Nilai Posttest| Kode Siswa | Nilai Pretest | Nilai Posttest
1 40 90 13 65 90
2 65 82 14 60 87
3 68 90 15 75 100
4 55 87 16 45 85
5 90 94 17 48 87
6 45 80 18 70 82
7 75 87 19 85 90
8 55 85 20 64 90
9 75 90 21 30 87
10 75 87 22 60 80
11 85 94 23 55 80
12 40 90 24 56 90

Tahap pertama dalam uji efektivitas produk adalah uji normalitas menggunakan One-
Sample Shapiro-Wilk. Hasil dari uji tersebut digunakan untuk menentukan uji beda yang
digunakan. Berikut ini adalah hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest untuk Kompetensi

Dasar 4.1.
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes 0485 24 200 48748 24 B75
Postes 80 24 026 826 24 081

* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa data nilai pretest dan postest untuk KD 4.1
terdistribusi normal. Hal tersebut tampak dari nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) yang lebih dari 0,05.
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Selanjutnya, dilakukan uji deskripsi dan uji signifikansi menggunakan uji statistik deskriptif dan

uji Wilcoxon dengan hasil sebagai berikut.
Descriptive Statistics

K] Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Pretes 24 60 30 a0 61.71 15597
Fostes 24 20 20 100 a87.67 4815
Walid M (listwise) 24
Ranks
Sum of
I Mean Rank Ranks
Postes- Pretes  Megative Ranks 0? .00 .00 . .. a
» z Test Statistics
Positive Ranks 24 12.60 300.00
. Fostes -
Ties 0®
Fretes
Total 24 b
£ -4.288
a. Postes < Pretes
Asymp. Sig. (2-tailed) =001

b Postes = Pretes

¢ Postes = Prates a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on negative ranks.

Dari hasil statistik uji deskripsi di atas, dapat diketahui bahwa 24 siswa memiliki nilai
posttest lebih besar dari nilai pretest. Hal tersebut mengindikasikan bahwa banyak siswa yang
mampu mendapatkan hasil lebih baik setelah menggunakan buku ajar teks deskripsi berbasis
kearifan lokal Belu untuk KD 4.1. Pada tabel di atas juga tampak jumlah nilai rata-rata
pretest sebesar 61,71 dengan standar devisiasi 15,597, sedangkan nilai rata-rata posttest
sebesar 87,67 dengan standar devisiasi sebesar 4,815. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pretest lebih kecil daripada nilai rata-rata posttest sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Hal tersebut juga didukung uji signifikansi menggunakan uji wilcoxon yang
menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) kurang dari 0,001 atau P < a 0,05. Artinya, terdapat
peningkatan nilai dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi informasi pada teks
deskripsi.

Tahap selanjutnya, yakni uji N-Gain untuk mengetahui tingkat efektifitas buku ajar teks
deskripsi berbasis kearifan lokal Belu untuk kompotensi dasar 4.1. Adapun dari hasil hitung
uji N-Gain diketahui bahwa nilai rerata N-Gain score berjumlah 0,64 atau < 0,7 dan nilai
presentase N-Gain score berjumlah 64,07. Berdasarkan pedoman Meltzer (2002), nilai
tersebut menunjukkan bahwa tingkat efektifitas buku ajar untuk kompetensi dasar 4.1 berada
pada kategori sedang. Artinya, buku ajar tersebut layak digunakan dalam pembelajaran
menjelaskan isi teks deskripsi. Hal tersebut juga didukung dengan meningkatnya jumlah siswa
yang memperoleh nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dari pretest menuju postest.
Saat pretest hanya terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai di atas KKM. Namun saat postest,
jumlahnya meningkat menjadi 24 siswa.

Uji Statistik Nilai Pretest-Posttest Kompetensi Dasar 3.2

Berikut merupakan nilai pretest-posttest untuk pembelajaran teks deskripsi berdasarkan
Kompetensi Dasar 3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan dari teks deskripsi tentang objek
(sekolah, tempatwisata, tempat bersejarah, dan/atau suasana pentas seni daerah) yang
didengar dan dibaca.
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Tabel 3. Nilai pretest-posttest KD 3.2

Kode Siswa [Nilai Pretest |Nilai Posttest | Kode Siswa |Nilai Pretest |Nilai Posttest
1 65 100 13 90 93
2 80 100 14 85 100
3 80 100 15 75 90
4 65 93 16 90 90
5 75 100 17 75 86
6 80 100 18 95 95
7 70 100 19 70 90
8 80 100 20 0 90
9 95 95 21 80 90
10 90 86 22 85 86
11 85 100 23 75 100
12 75 93 24 90 100

Data di atas kemudian diuji normalitas menggunakan One-Sample Shapiro-Wilk. Dari uji
tersebut diketahui bahwa data nilai pretest dan postest untuk KD 3.2 terdistribusi tidak normal.
Hal tersebut tampak dari nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) yang kurang dari 0,05. Berikut ini adalah

hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest untuk Kompetensi Dasar 3.2.
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fretes 247 24 =001 651 24 = 001
Postes .2480 24 <,001 812 24 =,001

a. Lilliefors Significance Correction
Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji deskripsi dan uji signifikansi untuk
mengetahui perbedaan antara nilai prestest dan posttest setelah menggunakan buku ajar teks
deskripsi berbasis kearifan lokal Belu untuk KD 3.2. Berikut merupakan tabel hasil uji deskripsi

dan uiji signifikasi pada KD 3.2.
Descriptive Statistics

[+ Minimurm  Maximum Mean Std. Deviation
Fretes 24 i a5 77.08 18.528
Fostes 24 a6 100 94 87 5335
WValid M (listwise) 24
Ranks Test Statistics®
Sum of .
Postes -
Ml Mean Rank Ranks Pretes
_Pr iy a
Postes - Pretes  Megative Ranks 1 3.00 i00 7 3918"
FPositive Ranks 20® 11.40 228.00 . .
Asymp. Sig. (2-tailed) = 001
Ties 3¢

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
Total 24

a. Postes = Pretes

h. Based on negative ranks.

b. Postes = Pretes

c. Postes = Pretes

Berdasarkan tabel uji deskripsi di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1 siswa yang
memiliki nilai posttest lebih kecil daripada nilai pretest. Selain itu, 20 siswa memiliki nilai
posttest lebih besar daripada nilai pretest. 3 siswa sisanya memiliki nilai yang sama antara
pretest dan postest. Pada tabel di atas juga tampak jumlah nilai rata-rata pretest sebesar
77,08 dengan standar devisiasi 18,52, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 94,87
dengan standar devisiasi sebesar 5,33. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest lebih kecil daripada nilai rata-rata posttest. Berdasarkan uji signifikansi juga
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menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) yakni kurang dari 0,001 yang berarti nilai P < a 0,05.
Artinya, terdapat peningkatan dari nilai pretest ke nilai posttest unutk kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi struktur dan kebahasaan teks deskripsi.

Tahap selanjutnya, yakni uji N-Gain untuk mengetahui tingkat efektifitas buku ajar teks
deskripsi berbasis kearifan lokal Belu untuk kompotensi dasar 3.2. Adapun dari hasil hitung
uji N-Gain diketahui bahwa nilai rerata N-Gain score berjumlah 0,64 atau atau berada di
kisaran 0,3-0,6 dan nilai presentase N-Gain score berjumlah 64,62. Berdasarkan pedoman
Meltzer (2002), nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat efektifitas buku ajar untuk
kompetensi dasar 3.2 berada pada kategori sedang. Artinya, buku ajar tersebut layak
digunakan dalam pembelajaran mengidentifikasi struktur dan kebahasaan teks deskripsi. Hal
tersebut juga didukung dengan meningkatnya jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dari pretest menuju postest. Saat pretest terdapat 21
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM. Namun saat postest, jumlahnya meningkat menjadi
24 siswa.

Uji Statistik Nilai Pretest-Posttest Kompetensi Dasar 4.2
Berikut merupakan nilai pretest-posttest untuk pembelajaran teks deskripsi berdasarkan
Kompetensi Dasar 4.2 Menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang
objek (sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan/atau suasana pentas seni daerah)
secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara lisan maupun
tulis.
Tabel 4. Nilai pretest-posttest KD 4.2

Kode Siswa | Nilai Pretest | Nilai Posttest [Kode Siswa | Nilai Pretest | Nilai Posttest
1 50 88 13 55 83
2 80 85 14 60 92
3 65 90 15 35 83
4 50 73 16 50 73
5 55 73 17 45 77
6 50 83 18 55 74
7 50 83 19 60 93
8 50 73 20 70 78
9 55 83 21 55 82
10 45 73 22 70 82
11 55 83 23 55 74
12 35 87 24 70 63

Tahap pertama dalam uji efektivitas produk adalah uji normalitas menggunakan One-
Sample Shapiro-Wilk. Hasil dari uji tersebut digunakan untuk menentukan uji beda yang
digunakan. Berikut ini adalah hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest untuk Kompetensi

Dasar 4.2.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes 208 24 008 840 24 165
Postes AT73 24 060 843 24 183

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa data nilai pretest dan postest untuk KD 4.2

terdistribusi normal. Hal tersebut tampak dari nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) yang lebih dari 0,05.
Selanjutnya, dilakukan uji deskripsi dan uji signifikansi menggunakan uji statistik deskriptif dan
uji Wilcoxon dengan hasil sebagai berikut.
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Descriptive Statistics

Ml Range Minimum = Maximum Mean Std. Deviation

Fretes 24 45 35 80 55.00 10.632
Fostes 24 30 63 93 80.33 7.3
Walid M (listwise) 24
Ranks Test Statistics”
sum of FPostes -
M Mean Rank Ranks Pretes
Postes - Pretes  Megative Ranks 18 2.00 2.00 zZ -4.233b
Positive Ranks 230 12.86 298.00 Asymp. Sig. (2-tailed) = 001
Ties 0° a. Wilcoxon Signed Ranks Test
Total 24 b. Based on negative ranks.

a. Postes = Pretes
b. Postes = Pretes

t. Postes = Pretes

Dari hasil statistik uji deskripsi di atas, dapat diketahui bahwa 24 siswa memiliki nilai
posttest lebih besar daripada nilai pretest. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
banyak siswa yang mampu mendapatkan hasil lebih baik setelah menggunakan buku ajar teks
deskripsi berbasis kearifan lokal Belu untuk KD 4.2. Pada tabel di atas juga tampak jumlah
nilai rata-rata pretest sebesar 55,00 dengan standar devisiasi 10,632, sedangkan nilai rata-
rata posttest sebesar 80,33 dengan standar devisiasi sebesar 7,311. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest lebih kecil daripada nilai rata-rata posttest
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hal tersebut juga didukung uji signifikansi
menggunakan uji wilcoxon yang menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) kurang dari 0,001 atau P
< a 0,05. Artinya, terdapat peningkatan nilai dari kemampuan siswa dalam menyusun teks
deskripsi.

Tahap selanjutnya, yakni uji N-Gain untuk mengetahui tingkat efektifitas buku ajar teks
deskripsi berbasis kearifan lokal Belu untuk kompotensi dasar 4.2. Adapun dari hasil hitung
uji N-Gain diketahui bahwa nilai rerata N-Gain score berjumlah 0,53 atau < 0,7 dan nilai
presentase N-Gain score berjumlah 53,22. Berdasarkan pedoman Meltzer (2002), nilai
tersebut menunjukkan bahwa tingkat efektifitas buku ajar untuk kompetensi dasar 4.2 berada
pada kategori sedang. Artinya, buku ajar tersebut layak digunakan dalam pembelajaran
menyusun teks deskripsi. Hal tersebut juga didukung dengan meningkatnya jumlah siswa
yang memperoleh nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dari pretest menuju postest.
Saat pretest hanya terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai di atas KKM. Namun saat postest,
jumlahnya meningkat menjadi 16 siswa.

SIMPULAN
Buku ajar bermuatan kearifan lokal Belu memberikan pengaruh efektif dalam
pembelajaran teks deskripsi untuk siswa kelas 7 SMP. Hal tersebut dapat dilihat dari
perbandingan nilai rerata pretest dengan posttest untuk keempat kompetensi dasar (KD)
yang diajarkan, seperti yang tampak pada tabel di bawah ini.
Tabel 5. Perbandingan nilai rerata pretest dengan post test

Kompetensi Kegiatan Nilai rata- [Nilai rata-rata| Keterangan
Dasar rata pretest| posttest

3.1 Mengidentifikasi Informasi Teks Deskripsi 75,83 84,83 Meningkat

4.1 Menyimpulkan Teks Deskripsi 61,71 87,67 Meningkat

3.2 Menelaah Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Deskripsi 77,08 94,87 Meningkat

4.2 Menyusun Teks Deskripsi 55,00 80,33 Meningkat
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Efektivitas buku ajar bermuatan kearifan lokal Belu dalam pembelajaran teks deskripsi
untuk siswa kelas 7 SMP disebabkan oleh kekhasan yang disajikan dalam buku tersebut.
Kekhasan pertama yakni buku ajar ini dikembangkan menggunakan pendekatan kontekstual
yakni menyajikan teks bacaan dengan topik yang dekat dengan lingkungan siswa. Seluruh
teks dalam buku ini mendeskripsikan kearifan lokal Belu. Hal tersebut bertujuan agar siswa
lebih mudah memahami informasi dan nilai-nilai yang terkandung di dalam teks. Tujuan
lainnya yakni agar minat belajar siswa meningkat karena topik pada teks yang disajikan begitu
familier dengan siswa. Kekhasan kedua dari buku ini yakni buku ini dikembangkan secara
induktif dengan bentuk kegiatan terbimbing yang tersaji dalam bentuk latihan awal, latihan
utama, hingga latihan lanjutan. Melalui Kegiatan terbimbing tersebut, siswa diberi kesempatan
untuk mengerjakan latihan-latihan bermakna melalui proses mengalami sehingga mampu
menemukan pengetahuan secara mandiri.
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